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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penentuan kadar asam lemak bebas (Ketaren, 1998).

Dalam Penelitian ini, Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara

menggunakan Uji Titrasi (Uji Lemak) dalam Penentuan kadar angka asam pada

CPO, dengan tahapan :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sampel ditimbang dahulu lebih kurang 20g lemak atau minyak, masukan
kedalam erlenmayer, dan tambahkan 50ml alkohol 95% netral, setelah ditutup
dengan pendingin balik, panaskan sampai mendidih dan digojog kuatkuat
untuk melarutkan asam lemak bebasnya.

Biarkan sampel minyak sampai mendidih, baru kemudian biasa diangkat dari
penanas untuk didinginkan.

Setelah dingin, larutan ditritasi dengan 0,1N larutan KOH standar memakai
indikator Phenol phitalein ( PP ).akhir tritasi tercapai apabila terbentuk warna
merah muda yang tidak hilang selama %2 menit.

Angka asam dinyatakan sebagai mg KOH yang dipakai untuk menetralkan
asam lemak bebas. Dalam 1 gram lemak atau minyak.

Untuk menentukan tinggi rendahnya kadar asam lemak bebas harus diukur
dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan.

Perhitungan :

_ V. Titrasi x N KOH x 56,1

Kadar ALB
B.Bahan (gr) x 1000

_16,1x0,1069 x 56,1
5,059 x 1000

=8,70%
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Lampiran 2. Kadar Kotoran

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Ambil sampel minyak sekitar 20 gr ke dalam beker glas yg sudah diketahui
berat kosongnya (A)

Kertas saring dibilas dgn n-heksane dan dikeringkan selama 60 menit pada
suhu 100 — 105°C.

Lalu didinginkan dalam desicator dan ditentukan beratnya (B).

Ke dalam sample tersebut ditambah 100 ml pelarut dan diaduk

Disaring dengan kertas saring yg bebas air.

Beker glas dan kertas saring dicuci sampai filtratnya bebeas dari minyak.
Kertas saring dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 60 menit
Dinginkan dIm desicator 15 menit, timbang sampai berat konstan.

Perhitungan :

C—B
Kadar Kotoran =—
3 1,288 — 1,102
20,408
=0,91%

A = berat sampel
B = Berat kertas saring sesudah pengeringan

C = Berat kertas saring + kotoran
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Lampiran 3. Penentuan kandungan karoten (MPOB, 2006).

Kadar karoten dianalisis menggunakan spetrofotometer mengacu MPOB
test method (2004). Sebanyak 0,1 g filtrat ditimbang dalam labu takar 25 ml dan
diencerkan menggunakan n-heksan hingga tanda tera. Selanjutnya ditera
absorbansinya menggunakan spektrofotometer Shimadzu UV-Vis 1240 pada

panjang gelombang 446 nm.

Perhitungan :

25 x 383 x Abs
Kadar Karoten =
100 x B.Sampel

_25x383x0,851
100x 0,156

=522,32 ppm
25 =Volume Pengenceran (ml)
383 = Extraction Coefficient Untuk Karotenoid
Abs = Absorbansi Sample

W = Berat Sampel (gr)
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Lampiran 4. Analisis Deterioration of Bleachability Index/DOBI (MPOB,
2006).

Ditimbang sampel minyak hasil ekstraksi (pengepresan daging buah)
sebanyak 0,04 gr (x 0,0001) dalam labu ukur yang telah diketahui berat kosongnya,
sampel minyak dilarutkan dalam pelarut isoOCtane p.a sampai batas garis labu dan
digoncang agar minyak atau lemak larut semua. Selanjutnya diukur absorbennya
menggunakan spektrofotometer Shimadzu UV-Vis 1240 pada panjang gelombang
446 nm (Ab) dan 269 nm (As).

Perhitungan :

Ab
Angka DOBI = —
As

0,394

0,137
=3,10
Ab = Absorbens sampel minyak pada panjang gelombang 446 nm

As = Absorbens sampel minyak pada panjang gelombang 269 nm
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Lampiran 5. Persentase Minyak Terpisah

Persentase minyak terpisah merupakan penilaian dari hasil pengolahan dalam
TBS yaitu CPO dengan menggunakan suhu dan waktu pengendapan. Pengambilan

sempel minyak sebanyak 350gr kedalam gelas beker yang tersedia.
Perhitungan :

. ) V.Minyak
% Minyak Terpisah =——— x 100%

V.Cairan

_ 76,30
394,23

X 100%

=19,3548%
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Lampiran 6. Hitungan Data Primer

Tabel 01. Menghitung data primer asam lemak bebas

Berat Bahan

Volume Titrasi KOH

Perlakuan
1 2 1 2
SiT1 5,059 5,170 16,1 15,8
S1T2 5,344 1,132 17,4 3,6
S1T3 5,235 1,035 17,1 3,4
S1T4 5,441 1,145 17,9 3,8
S2T1 5,030 1,068 16,1 33
S2T2 5,217 1,076 16,7 34
S2T3 5,128 1,066 16,5 34
S2T4 5,092 1,036 17,8 3,6

Cara menghitung data primer ALB

Kadar ALB

_ V.Titrasi x N KOH x 56,1

B.Bahan (gr) x 1000

_16,1x0,1069x 56,1

5,059 x 1000

=8,70%

37




Tabel 02. Menghitung data primer Kadar Kotoran

B
(Berat kertas
saring C
Perlakuan A sesudah (Berat kertas
(Berat sampel) pengeringan) saring + kotoran)
1 2 1 2 1 2

S1T1 20,408 20,389 | 1,102 1,011 1,288 1,245

S1T2 20,270 20,304 | 1,089 1,048 1,333 1,225

S1T3 20,810 20,764 | 1,097 1,096 1,264 1,213

S1T4 20,740 20,635 | 1,098 1,087 1,338 1,205

S2T1 20,167 20,471 | 1,080 1,092 1,649 1,372

S2T2 20,490 20,287 | 1,092 1,079 1,392 1,278

S2T3 20,223 20,533 | 1,084 1,068 1,413 1,187

S2T4 20,775 20,697 | 1,097 1,088 1,264 1,211

Cara menghitung data primer Kadar Kotoran

C—B
Kadar Kotoran = T

1,288 - 1,102
20,408

=0,91%
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Tabel 03. Menghitung data primer Kadar Karoten

Berat sampel Abs 446 nm
Perlakuan

1 2 1 2
S1T1 0,156 0,135 0,851 0,764
S1T2 0,101 0,142 0,602 0,837
S1T3 0,118 0,132 0,679 0,745
S1T4 0,125 0,102 0,714 0,574
S2T1 0,109 0,108 0,594 0,629
S2T2 0,102 0,129 0,546 0,737
S2T3 0,113 0,121 0,610 0,685
S2T4 0,102 0,126 0,588 0,728

Cara menghitung data primer Kadar Karoten

Kadar Karoten

25 x 383 x Abs

100 x B.Sampel

_25x383x0,851

100x 0,156

=522,32 ppm
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Tabel 04. Menghitung data primer DOBI (Deterioration of Bleach Index)

Ab (446 nm) As (269 nm)
1 2 1 2
S1T1 0,394 | 0,378 | 0,137 | 0,122
S1T2 0,328 | 0,342 | 0,118 | 0,112
S1T3 0,361 | 0,382 | 0,129 | 0,126
S1T4 0,321 | 0,371 | 0,116 | 0,123
S2T1 0,348 | 0,482 | 0,113 | 0,163
S2T2 0,304 | 0,421 | 0,101 | 0,145
S2T3 0,376 | 0,468 | 0,129 | 0,162
S2T4 0,353 | 0,434 | 0,122 | 0,152

Perlakuan

Cara menghitung data primer DOBI (Deterioration of Bleach Index).

Ab
Angka DOBI = —
As

0,394
0,137

=3,10
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Tabel 05. Menghitung data primer Persentase Minyak Terpisah

Volume Minyak Volume Cairan
Perlakuan
1 2 1 2
S1T1 76,30 57,23 394,23 406,94
S1T2 89,02 69,94 387,87 400,59
S1T3 133,53 108,09 406,94 387,87
S1T4 146,25 120,81 413,30 419,66
S2T1 69,94 50,87 400,59 400,59
S2T2 89,02 101,74 387,87 406,94
S2T3 108,09 114,45 394,23 413,30
S2T4 146,25 133,53 419,66 400,59

Cara menghitung data primer Persentase Minyak Terpisah.

% Minyak Terpisah

_ 76,30
394,23

V.Minyak
" V.Cairan

=19,3548%

X 100%
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Lampiran 7. Gambar Kegiatan Penelitian

NO. Gambar Keterangan

Pengkutipan brondolan di kebun
kelapa sawit KP2 Instiper
Ungaran Jawa Tengah. Sebagai

bahan baku utama.

2. Pembuatan bahan utama analisis
(CPO). Tahapan Starilizer.
3. Tahapan pemisahan daging dan

kernel kelapa sawit, proses

digester.

42




Proses pengepresan daging
kelapa sawit untuk
menghasilkan CPO

CPO yang dihasilkan dan telah
di lakukan pemberian suhu dan

waktu retensi.

Pemberian water delution

dengan perbandingan 1: 1 di
dalam corong pemisah, untuk
memisahkan air, kotoran dan

minyak.

Sampel minyak yang siap di
lakukan analisis.




Perlakuan titrasi untuk analisis

asam lemak bebas.

9. Pemisahan minyak dan kotoran
untuk analaisis kadar kotoran

10. Penimbangan sampel untuk
analisis kadar karoten

11. Perlakuan di spektrofotometer

UV-Vis pada gelombang 269
nm untuk menghitung nilai
DOBI.
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